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Abstrak

Mengevaluasi perangkat lunak vang selah diimpelemeniasikan dalam sebuah perusahaan
merupakan elemen penting dari sebuah penjaminan proses pergembangan rekayvasa perangkar lunak
deveasa ini. Deganan demikian perusahaan pamg felah berimegrasi dengon perangkat lenak di dalam
proses binisaya, hares mengeveluas peranghat lunak dengon memantay serta mengulur karakierisilk
perangkal hunak vang dibasilkan wntuk membuktiban balwa persyaralan perangkal lunak yang
dingimkan telah dipenubi pengrunaanva. Maka, berkattan dengan hal tersebut diperinkan pengukuran
dan pemantauan berupa evalwasi peranghat lunak yorg efeknf vang difasilkan sexuai demgan
slarndard yang felah oda,

Salah sai standard yamg bisa diguwakan wnisk mengevaluasi kuolias software yaity
Standard 150 9126, Ssandard inf merupakan soiah satu frame work umum mengenal karakierisik dari
Kunlfies peronghat lunck, yang dipercaye mempumial kekvaten yang lebih adaptable yang dapat
digunakan wuntuk selursh sislem, terutama untuk menetapkan keranghka wmum dalam mengevalvasi
xebuah software. Sehingga pibak manajenen akan  lebik akurat dalam mempercleh informasi wunnek
meneniukan kepitsan siraleis.

Kata Kunci : 150} 1 26, Aplikas: Wizard, Penpuburan Soffware.

1. PENDAHULUAN diharapkin monagement  dapat memperaleh
mformas sebagasi sumberdaya yang ctrategis
Pemanfaatan teknologl  informas sanpat dan informasi yang berkualitas
berkaitan erat dalam pengembangan  bisnis

dewasa  im, faktor peating  dalam Apar perangkat lunak dapat terjamin dengan

perkembangan  tersebut  juga sungat
dipengnruhi  olch  kualitas perangkat  lunak
{Saffware), terutmma  sebhagai  interaksi
pengguna dengan perangkat keras (hardware),
Schingga dalam bisnis  prosesnya,  ada
boberapa perusahaan yang mulal bergantung
denpan peranpkat lunak. Saat im perangkat
lmak sudah menjadi kekoatsn  yang
menentulan, dan  memjadi  mesin vang
mengendahikan  pengambilan  keputusan  di
dalam dunia bisnis  (Pressman, 20035 - p2-3),
Pengefolaan  perangkat  lunak sebagai
pengambilan  keputusan  yang  sirategis |
teptunya hams ditunjang oleh sistem dan
perangkat  lunak  yang  berkualitas.  Makn

baik, maka diperlukan  pengendabian  dan
pengelolin  yang mengaca pada  kualitas
perangkat lunak, Jaminan kualitas perangkat
lunak merupaken  aktivitas mendasar  bag
bamyak hisnis yang menghasilkan produk yang
akan digunakan oleh user hak intemal
perusshaan  maupun  ekstemal. Untuk
memperoleh kualitas perangkat lunak vang
diharapkan, mengevaluas knahas produk suatu
perangkat lunak merupakan elemen kritis dar
Jjaminan  perangkal  lunak sehinpga  dapat
merepresentasikan . kajian pokok  dar
spesifikasi, desain dan pengkodean (Pressman,
2003 : p216-217),
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Pengendalion  untuk  memperoleh  kualitas
prangkat lunik vang sesuai diharapkan dengan
visi, misi dan muuan organisasi merupakan
glemen  krits  bagi  perusshaan,  Sehingpa
pengujian perangkal lunak yang mengacu pada
standard fertentu patut dilakukan, Terutama
bagi perusahaan yang sudah  menerapkan
sistem manajemen muly yang mengacu pada
standar 150 9001: 2008, di dalam standard 150
BN 208 klansul 6.3 (b termulis  balvova
snatn perusahamn harus memperhatikan dalam
penyediaan  dan  pemeliharaan  infrastrukiur
soffware,  Pemeliharaosn  soffware  yang
dikaitkan dengan  klausul 824, yakni
organisasi harus memantau dan  mengokur
karakicgistik produk yang dihasilkan unuk
membuktikan bahwsa persyaratan produk telah
dipenuhi. Maka, berkaitan dengan hal tersebut
diperiukan pengukuran dan pemantauan
berupu evalussi sofiware yang efekind yang
dihasilkin sesusi dengan standard yang telah
adn

Salah satu standard vang bisa digunakan untuk
mengevaluasi kualitas soffware vaitu Stondard
IS0 9126, Sumdard ini merupakan salah sate
frame work umum mengenm karaktenstik dari
kualitas perangkat lunak, yang dipercaya
mempunym  kekustan yang lehih edapable
yang dopat digunakan entuk seluruh sistem,
terutama untuk menetapkan Kerangkn womam
dalun mengevaluasi scbuah soffware  (Bee
Bee Chua 2004 : pl835), schingga dapar
mengevaluasi  keefeknfan  dan  kualitas
perangkal lumak, dan mendetekst kesalghan
potensial, sehingga visibilitas perangkat lunak
sualu elemen sistem dan biaya yang muncul
akibat  kegagalan perangkat lunak, dapat
ditekan.

PT. SMI yang telah mengimplementasikan
(SO 9001 : 2008, berdasarkan  acuan
standardnyn terutama untuk peninghkstan yang
berkelanjutan, khususnya di doasi IT dituntut
memperoleh andil dalam peningkatan tersebut.
Untuk  memenuhi  peningkatan  yang
berkelanjuten  tersebut,  divisi 1T yang
menghasilkan  permngkat  funak  hams
memantan dan mengukur produk yang telah
dihasilkan, Divisi IT hars memantas dan
megukur  karakterishk produk untuk
membuktikan bahwa peranghkat lunak yang
dibasilkan  telah  memenubi  persyaratan,
schinpga  perencanaan produk vang sesuai
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yvang direncanakan akan lercaps, Dengan
demikian persyaratan IS0 9001:2008 dan
sasaran mutu dan diviss TT dapat terpenuhi
dengan baik,

Dani hasil internal sudit yang dilakukan secara
teratur dan terencana. terdapat temuan yang
sampai saai i belam diselesaikan, sehingga
karena temuan tersebut telah  ditetapkan
scbagal temuan yang harus di agendakan
dalam rapat tinjasan  manajemen,  tomuan
tersebut vty pengukuran dan pemantasan
dalam hal ini mengevaluas:  keefektifan
soffware yang telah dilmplemeniasikan oleh
divisi IT. Sehingga keefektifan  dan kualitas
dart perangkat lunak pada saat im belum dapat
diketahui kehandalanmya Hal ini memyulitkan
untuk mengevalvas perangkat lunak sccara
produk secara periodik dengan sistem yang
efekni dain efisien.

Oleh karena itu, diperlukan alal bantu untuk
mempermudah melakukan pengujian soffwirre
tersebut, sehingga diperlukan pengembangan
sehuah aplkasi yang mampu mendukung
mktivitas cvaluasi dari pengukuran kualitas
perangkat lunak berdasarkan 150
9126.5¢chingga pihak manajemen akan lebih
akurnl dalam memperoleh informasi onuk
menentukan keputusan strategis,

Aplikasi wizard merupakan ooy yang khas
aan  umik digunakan  dalam  prosess
pengembangan struktar yang baik, dengan
menampilkan  beberapa  pertanyaan  dan
Jawsban, Dan senhiap langkah dalam wizard
dimungkinkan dengan tampilan user interface
vang baik (Burton, 2000 @ p2), schingga
mempermudah  dalam  pelaksanaan  evaluasi
software sistem informasi

1.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan kenystann yang tclsh i
scbutkan  schelumnya, maka identfikas:
masalah dari penelinan imi dapst di rumuskan
sebagai berikut:

a  Apa standard acuan yvang diperlukan untuk
evaluasi perangkat lunak?

b. Apakah Perangkat lunak yang digunakan
sudah permah dilakukan evaluasi dengan
standard tertentu?
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1.2 Ruang Lingkup Masalah

Mengingat akan keterbatasan wakin, dan biayva
maka ruang lingkup penelitian ini  dibatagi
pada Standard IS0 9126 merupakan acuan
vang dopoat digunakan untuk mengukur kualitas
perangkat lunak di PT, SMI, khususnva untuk
Progrom Penjualom,

1.3 Pernmusan Mazalah

Perumusan masalah ini  adalah Bagaimana
menyusun  aphkasi  untuk  mengevaluasi
perangkat lunak i FT. S5MI  dengan
memggunakan Standard 150 9126 7

1.4 Tujean dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penclitian mi adalah

a Membanrun aplikas:  uniuk  evaluasi
perangkat  lunak  dengan  mengpunakan
Standard [S0 2126

b Mempermudah melakukan pengukuran
terhadap kualiias peranghkat lunak,

Sedongkan manfant dar penclitian ini dan

beberapa segi yakni:

d. Memberikan manfaal prakiis adalah hasil
dari penilitian ini diharapkan bermanfaat
bagi- tim yang mempunyal byjuan untuk
mengevalugs  software  yang  felah
dumplementasikan di perusahaanya

b, Memberkan manfaat teontis semoga dapat
memberikan sumbanzan bagt
pengembangan teon pendidikan. Terutana
dalamn pengembangan gualify axsurTnce
khususnya dibidang rekavasa peranpkat
Fiaratk

e. Diperolehnya informasi denpan evaluasi
tnggi dengan kualitas perangkat lunak
yang baik,

2. LANDASAN TEORI

2.1 Jaminan Koalitas Peranzkat Lunak
Jaminan kualitas perangkat lunak menspakan
suatu aktivites perlindungan pada suaty proses

secara  keseluruahn  dalam  pengembangan
perangkat lunak.
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1.2 Kualitas Peranghkat Lunak

American Heritage Diennsary mendefinsiloan
kata kualitas sehap= "sebush karabtenstik atau
atribuit dar sésuate” sebapm aimbut, kualitas
menpacy pada karaktensiik yvang dapat diukur,
sesuntu  yang dapat dibandingkan denan
standar yang sudah diketaliu:

2.3 Pengukuran Produk Perangkat
Lunak

Pengukuran perangkal lumak mernupakan

terma kajian vang turun temurun dalam

sejarah rekavasa perangkat lunak (Soffware

Erngineering). Kajian tersebut dapat diukur

dar segi proses maupun produk.

2.4 150 9126

Salah  satu standar  kuvalitas  untuk
mengukur kualitas produk vang dihasilkan
adalah 150 9126, standar 150 9126 terbag
memadh 4 (empat) bagian, vakni ; model
kualitas, intermal metric, external metric
dan metric kualitas,

Enam karakteristik dari model kualitas

saftware adalah:

I, fumctionality yaitu kemampuan dari
segl fungsi produk perangkal lunak
vang menyediakan kepunsan
kebutuhan user.

2. Reluahility yaitu kemampuan perangkat
lunak uniuk perawatan dengan level
performansi.

3. Ulsabifity yaitu atribut yang
menunjukkan tingkat kemudahan
pengoperasian perangkal lunak,

4. FEfisiensi yartu menyangkut waktu
eksekusi dan kemampuan yang
berhubungan dengan sumber daya fisik
yang digunakan ketika perangkat lunak
dijalankan,

5. Muaintability yaitu tingkat kemudahan
perangkeat lunak tersebut dalam
mengakomodasi perubahan-perubahan

6. Porrabiliny vaitu kemampuan yang
berhubungan dengan kemampisan
perangkat lunak vang dikirim ke
lingkungan berbeda




2.4 Aplikasi Wizard

Design wizard merupakan foof software
yang menyatukan informasi vang berkaitan
dengan reference archifecture,
implementasi dari  komponennya dan
imterrelartions, batasan-batasan  yang
dipergunakan dalam (ool sesuai dengan
komposisi yang sah, Design
mempergunakan  wizard  merupakan
generalor  fools  dalam  mengotomasi
sebush aplikasi vang  berkaitan denan
system families (Guillermo, 2000 ; p3).

1.5 Kerangha Pemikiran
Kerangka pemikiran model proses pengukuran

perangkat lunak menurut standard 150 9126
dapal divraikan pada ganbar di bawals wi;
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(Gambar {. Model Pengukuran Proses Pengnkran
Perangkat Lok

Gambar di atas  menjclaskan  mengenan
langksh-langkah secara dalam pengukuran
kunlitas dar suntu peranpkal  lunak, yang
terdin dan 3 (phase) vaitu:

#, Phase I

Menentukan  Kriteria'Karakteristik  vang
digunakan uniuk mengukur kualitas perangkat
lunsk, dalam hal ini mengacu pada standard
150 9126 dan persyaraten manasgerial yang
tefah  ditetapkan pada dasar pembuatin
saftwire.

b. FPhase Il

Phase 11 yaitu menensukan bobot/Skala Memc
dan masing-masing kamkteristik maupun sob
karakterishknya Menentukan skala dan nilm

EXFLORE — Jumal Sistem [nlormass dan [edematika

kriteria schingea diperoleh Rating Level dan
hasil pengukoran. Menentukan Nila dan tiap-
tap kriterin, dalam hal ini adalsh Buenk,
Sedang, Bapgus dan bagus sekali seperti
gambar di bawah ini;
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Crambar 2, Perieiuare Bobod Perilatan

. [Phaselll

Phase 11T melakukan pengukoran dan cvalias
dori  tisp-tiap  koraktenistik  yang  (clah
direntukan di Phase 11, Sehingga dapat
ditentukan hasil pengukuran dan evaluasinya

scdengkan kerangka pemikiran dalam proses
intan  (framework) pengokuran  kualitas
perangkat lunak dapat dilihat gambar &i bawah

ini;

Cramibar 3 Proses Kegiatan (Fromework)
Pengrkrran Kvclfigs Peranphal Livnak
3. METODE PENELITIAN
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3.1 Permodelan menggunakan Lse Case
Diagram

Permodelan mengpunakan wse case diagram
akan menyajikan inferaks antors e case dan
actor, Dunana actor dapat berupa  uses,
peralatan, atan sistem lun yang berninteraksi
denpan sistern yang sedang dibangun.

[i5e case diagram menggambarkan peryaratan-
persyaratan yang harus dipenuhi sistem dalam
hal i pengembangen aphkasi wizard dan
pandanpgan pemakai. Maka langkah-langkah
yang dilakukan dalam mengembangkan
aplikasi wizard sebagai berikul:

3.2 Mengidentifikasi pelaku bisnis

Pelaku dalam hal ini dizelnr sebagai Aktor
vakmi geseorang yang berhungan dengan
aplikazsi  wizard, Aktor dalam pengguna
wplikasi wizard honya scorang user saja. User
dalam pengeuna aplikasi wizard bisa seorang
intemal awditor IT, atan scorang  yang
ditsgaskan  dalam  mengevaluasi — scbuah
aplikasi  yang  sodah  diimplementasikan.
Seorang Internal Auditor mempumyai tugas
unluk mengukur dan mengevaluasi aplikasi
yvang telah dikembangkan Wewenang dan
seorang infernal auditor adalah menentukan
dan memberikan nilai.

Sl aam Pana b Pl
M L okt i HENE
Wil s tn e s

Crambar 4. {5e Cave Pevpaknran Kualikey
Siftware

Gambar di atas menerangkan bahwa seorang
uger akan menpubkur kualitas sebuab soffuare
dari  karakterisitik  fumgs,  relisbilitas,
usabilitas, portabilias, maintaibilitas, efsiens:
dan menganalisis hasil pengukuran évaluas
dori sebuah software, dalam bentuk aplikasi
wizgard  Dan masing-masing  Karakteristik.
kemudian dijelaskan ke dalum subkarsktenistik
pada wse cave diagram.

EXPLORE — Jimal Sistem nformesi den Telematika

Lampkah selanjuitnya adalah Internal Auditor
melakukan  pengukuran  cofware denpan
menentukan bobot'Skala Metrnic dari masing-
Asing kanmktenstik MAUpun sub
karakteristknya. Menentukan skala dari nilai
kriteria sehingea diperoleh Ranng Fevel dari
hasil  pengukuran. Use case  tersebut
menpelaskan pengukuran software dard segi
fungsi sebuah sofiware, Bagmimana fungsi
sebuah software yang telah dibast memberi
kepuasan kepada pengeunanya

3.3 Permodelan Mengrunakan Clasy
Diagram

Serelah dibuar  wee cose dlagram langkah
selamjuinya adalah membuost Clase Diagram
berdasarkan wse case diagram tersebut. Class
digrram merupakan  obyek-obvek wvang
terdapat dalam aplikos: wizard Class diggram
terdapat olass kenfigurasi bobot,
profil karakteristik dan laporan. Class diagram
dan aplikasi yang dibuat digambarkan seperti
di baweh ini:
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Craamherr 5. Clever Dicrgrony
Seguence dizgram untuk set modul kualitas
perangkat lunak seperti pada gambar di bawah

TN
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Duapramn  sekuensial vang menggambarkan
obyek dengan interaksi obyek tersebut, dalam
hal 1 seorang user akan membuke wizard
suitability vang berisi penanyvaan dan bobot
milm vang akan dibenkan oleh user hasil dan
mengisi sesuai dari hasil peniladan aplikasi
yang divker atay dievalussi. Langkah awal
adalah menuju ke Profil ontuk  membuat
provek baru, sampal mengukur nilai  dan
outpuinya adalah laporan.

Activity diggram memupkan teknmk
mendisknpsikan lopika prosedural, aliran kera
dalam mengukur perangkat Junak. Berikut
activity diagram untuk menpgukur peranghkst
lunak, seperti di bawah ini : ?

i i
— i R
| L v Prbotn K fuwt |

(m i Sy Bty |

Cramibar 7 Aciivity DNegrant Mengevalirasi
Perangkal Larak
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3.4 Teknik Analisis

Proses Pembandingan Hasil Pre-Test dan
Post-Test

Pada bagian ini akan dilakuksn proses
pembandingan  hasil pengukuran  penelitan
yang telah didapatkan schelumnya Adapun
mefode pembandingan i adalah dengan L
F-Test (Paired Sample T Test) . Metode ini
digunaknn karena i-fest dapat dipunakan untok
menguji kecocokan atas perbedaon poda suatu
ckspenmen  vang  menggunakan  salu
kelompok sampel. Apabila sebelum melakukan
cksperimen, peneliti melakukan pengukuran
awal (pre fest), maka penelii akan mempunyai
dua kelompok nilai yanp berasal dari satu
ktlompok sampel. Apabila eksperimen itu
mempunyai dampak terhadap hasil (fujuan
ckspenmen), maka kedua kelompok skor
tersebut akan menunjukkan perbedasn vang
signifikan. Apabila hasil perhitungan tersebut
berbeds sccara  signifikan, maka hipotesa
diterima. Langkah-langkah pengujian sebagai
benikut ;

i, Menentukan Hipotesis

Ho : Tidak ada perbedasn antara pre-test
{sebelum menggunakan aplikasi) dengan
Fase-Test fselelah penggunasan aplikies:),

b. Menenmbkan tinghat signifikansi
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan
tinggal sigmfikang a0 5 % Tingkat
signifikansi dalam hal ini  berarli kita
mengambil risiko salah dalam mengambil
keputusan untuk menolak hipotesis yang benar
sehanyak-banvaknya 5 % (signifikansi 5 %
atan 0,05 adalah vkuran standar yang sering
digunakan dalam penelitian).

¢. Menentukan t hirung

Dapat dilihat dari hasil analisis wji T Fese,
delam hal im menggunakan soffware SP55 15
untuk mengnalisis Lji T Test tersebut,

d. Menentukan T Tabel
Tubel distribusi t dicari pada 3=5% :2 = 2,5 %
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-1.

¢. Kriteria Pengujian

Ho diterima jika —t tabel <t hitung < t tabel

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung
= tihel
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Berdasar probabilitas :
Ho diterima jika P value = 0,05
Hoduolak pka P value < (805

f.  Membandingkan t hilung dengan t
tabel dan probabilitas

Dan hasil perhitungan tersebut, meka ¢ hitung
gkan dibandingkan dengan 1 abel. Jika

perbedaannya  signifikan, maka distmpulican
bkahwa hipotesa diterimia  perhitungan -tes

dengan lebih mudah dan cepat tanpa perlu
melakukan perhitungan,

3.5 Antar Muka Pengguna

Crraphicad [lser Inderface (L) meropakan
antar muks pengguna suat program berbasis
grafis, vakni perintah-perintsh tdak  diketk
melalul key hogrd, beribut adalah beberapa
inmpilan antar pengpuna untuk bermteraks:

dengan sisterm

&. Form Awal

s Poeci ey LB Senllees  Lsporar l.-.-;
ara

iy Poppem L e iF T

e o Foecinm Trien Biksd  maipe

Gambar 8 Formr Awal Penguknran kvalicas

h. Form Profil

§ Frof

By P viihaive |

Tl | @ wolis

S— T b -l W

[t | [ cook |

Craribere B, Form Preafil Provek Bore
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. Form Konfigurasi Bobot

1,,‘ Eowli{aras) Bkt
L aokam (=]
Ll el il i
wrftm e e ELissse g
Fei Fa el
£ il B el L [
T Laatily
A, il b L
N, M gl
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e =
i B
[ e | [weae | [ e |

ity [ Forear .H,'m'!,ﬂgmw.w Hobal

d. Form Laporan

L Burlersil

= el Loy

Cromrbar EE. Form Uk Menampilian Eaparan

4. PEMBAHASAN

4.1 Instrumen Penilaian Implementasi

Faktor-faktor  yang  dipunakan  sebagai
parameter  untuk  mengukur  mempercepat
aktivitas berbagi pengtahuan i perusahaan
adalah partisipasi, motivasi, kemudahan, dan
wiaktu, Dengan memperhatikan aspek-aspek
tersebut, maks disusonlah  #eém  kuesioner
sehapal herikut

a.  Apakah menurut Anda  sast  m,
mengevaluasl  perongkat  lunak  secara
berkala mudsh ditelesun 7

b.  Apakah meurst Anda intemal andit untuk
mengevalupsi perangkal lunak saat ami
lebih akurat 7
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¢. Apakah memumt Anda melakukan
evahlias atan internal audit lebih mooedah?

d  Apakah menurut Ands, internal audit san
ini Anda lebih cepat dalam penvajian
i formasa?

g, Apoksh menungt Anda lebih  muxdah
membuat laporan internal audit sast ini?

f. Apskah menurut Anda seast im  lebih
mudah dalam melakukan pertanyaan-
pertanyasn 7

g,  Apakah memonut Anda lebih melskukan
pemilaian  khususnya untuk  membiat
rating fevel?

k. Apakah menurot Anda akan
mempergunakan  lagi  Aplikasi  untuk
melakukan evaluasi?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut diukur dengan

skala Likert, Skala Likert merupakan bentuk

skala penilaian antara | (satu) sampai 4

[:mpat]- dengan deskrips sebagm benkut:
Angka 1 (satu) menyatakan sangatl tdak
setuju

b. Angka 2 (dua) menyvaiakan tdak setmuju

c. Angka 3 (tiga) menyatakan seiuju

d Angka 4 (empat) menyatakan sangatl seniju

Skala ini berfungsi untuk menunjukkan tingkat
kepuasan responden terhadap thal yong
ditimyakan.

4.2 Pengujian Aplikasi

Aplikazi wizard vang telah dibuat, selanjutnys
divji medalui feknik pengujian perangkal lunak
vang melipatl peagopian whife box.

6. Peagujian Aplikasi Pengujian HFhite Sox

Metode winite hox ini adalah siatu meiode
desmn fesf case yang mengpunakan struktur
komtrol desain prosedural untuk memperoleh
jesi case, Dengan  menggunakan metode
pengujian  white bor, perckavasaan sistem
dapat melakukan fesr case vang dapat:

1. Membenkan jaminan bahwa semus jalur
indéependen  pada  suatu modul  telah
digungkan paling tidak satu kali.

2. Mengpgunakan semua kepumsan logis
pada sisi freee dan false

3. Mengeksokusi semua foop (perulangan)
pada batasan merecka dan pada batas
operasional mereka

EXPLOSE: - Fumal Sasiom Informuas din Telamilikn

Dalam hal ini, penpujinn tidak dilakukan
terhadap  kessluruhn  program  secara
wtuh, namun  dilakokan  sampel
pengujian terhadap proses tertentu.

Pengujian  witite Hox tethadap proses
konfigrasui bobot, secara garis besar, algontma
dari proses login sdalah sebagai berkut,

. masukan nila karakterisnk

2. jika jumlah mencapai 100 %

3. bila terfjadi kurang atau lebih das 100
persen  dan  total tampilkan pesan
kesalahan

4. lakukan pengision dots baru  sepert
langkah (&)

5. bila telah mencapai total 100 %, maka
user dapat mengakses sistem

b, Pengujlan Aplikasi Pengujian #lcak Box

Pengujian  selanjutnya  dilakekan ook
memastikan babwa suatu evend atan masukan
akan menjolankan proses yang tepal dan
menghasilksn outpul sesug dengan rancangan,
Untuk contoh pengujian lerhadap beberapa
penintah sebagai benkut

Tabel 3 Hast! pengmajion Black Box

Pt St i Tt Ritgipn
Pympinrar Temgnl gy Iy T
Pk EE Tl BT ebidharuhil 5] P
e re Sram
L] ae. i L it d, TR £l b L o s
e o
(=T T = =~ i L A haETRE
fdprgywe g [T
] Bl gaReaa T, o Lirk TEEM R
Yiimjagr el ".:'::F:I.:_' i
kil b EtEair STy [-F -T1]
Sp=loir ip Hid | SoaE
e Nl Ll e L]
PN | e ae el
Al kar farread ugep s Iz igtegalves 21 Bgr i i
gy | 1ok = Iorie

Kuesioner tersebut diisi oleh stafl sebamvak 3
orang responden yang berhubunpan langsung
dengan kegiatan [ntemal Audil. Kuaesioner
dibagikan dua kali vaitu pada saat sebelum
mengeunakan Aplikasi Perangkat Lunak, serta
setelah diimplementasikannya Aplikasi
Perangkat Lunak

Hasil vilas dan kuesioner yang dibenkan pada
pre-test adalah sebagm benkut;
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Tabel! 4 Hasl Pre-Test

Me.| hama . Tenl
{2 |4 |afs|da|T]|8

1l tossphaeto |2 2 )3 afa] a|l1] 5 32 |

A | diniMdwini f1) 2] 1) *‘J : 3 B O

3 |hguivbges (3] 3 |-F| 3] 2] [ 1) 3] 13

4 | iz hngga RIS SRR R

5 | Tan NEIEFIEI FIEFIRE

Setelah diimplementasikan sistem selanjuinya
dissbar kuisioner tahap kedua untuk mengukur
dampak implementas: sistermn, hasil nila: dan
kuegioner vang dibenikan adalah  sebapa
benkut:;

Tabel 5. Hasil Posi-Test

e | wm e e 3011
L] 1 i 4 L B T ]

1 Jewphdels 33 J4 [ (30333 B
1 fmenerei 4]0l [ || [8]e]
b ingwsdon il fa lalelalala] &
¢ Imangp (3| afFlfua|2)e| @
s |ma {rlebs Bilala el m

Dan data hasil gre fest dan paasd fest wvang telah
dilakukan - sebelumnys, dapat dirmgkas menjadi
tabel berakut ini;

Tabel & Hasl Pre-Vest dian Powi-Tex

o, Hama |
!__F_rg_—'rm Poit-Tagt
| 1 ['YosaphAnia | 13 i
Fl Al FiiFind | 11 i3
3 Ay Sulcio 12 ]
B | Y= Angga B 21
5 | Tat & i3

[Data tersebut adalah hasil rangkuman darn basil
kuesioner yang sudah dyelaskan pada bab
sebelumnya. Dan data tersebut, lalu data de-
penerafe menggunakan fungsi dare amalsis
dan spss 15 dan akan menpghasilkan fabel
benikut:
Tabel 7 | Hasd! T-Tesr
T=TEST
FRAZPS & Seddoor  NITE Sesoduaa jrhIREES

MORITERTR = [E1. S
FHERGERT = aaliTess.

T-Test
Filin g B phri Bhsirtcn
i £ B
w2 a) A S e Ll
b e e B om3\| BIEm
1 SRS Lo | 000D 5 a0 4000
Paizad Iamplar Cansloripre
H } L% ]
P fabben Comeae | —
1 Bessns Cosadn | o o

EXPLORE - Jumal Sistemn Informesi don Telemaliis

[

Dan tabel T-Test dapat dianalisis sebagai

beirkut -

a.  Dari hasil anadizis Palred samples statitics
dapat dilihat bahwa variabel responden
jumnlah data (N) sehanyak S dengan rata-
rata 10,2 dan 224 Sedangkan standard
doviasinya sehesar 2.0 (pre tesd) dan 0,8
(st fest),

b, Dari hasil analiziz korelag vang digounakan
nnfuk mengetahui hubungan antara dua
variabel dan  untuk mengetahu  amah
hubungan yang terjadi, Maka korelasi vang
teriadi adalah 0,355,

v T hitang dan tabel & atas didapat nilai €
hatung adulah - 14,182

d. Tabel distribusi t dengan a= 5§ % adalah
25 % dengan derajat kebebasan ({df)
berdasarkan tabel ¢i atas adalah 4. Dengan
penupian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil
diperoleh uniuk t tabel sebebsar 2,776
{Iithat lampiran tabel t).

& Milal =t hitung < - ttabel - 14 < 2,776 dan
P verfre (0,000 < 0,05 maka Ho ditolak.

{Heh karena nila -t hitung < -t tabzl dan
Pvalue = )05 maka Ho ditolak, artinya bahwa
ada perbedsan vang signikan antara schelum
dan seielah penerapan aplikasi wizard efekufl

Apabila @bel hasil pre fest dan post lest
digambarkan menjadi grafik, maka akan
tampak perbedasn hasil dan  sebelom  dan
sesudah  pencrapan  apfikay!  swizard  wrRek
mgrgevaliuass perangkal funk.

| e -

L2 ]

| —i—Fre-Tirid
oy -—‘_*_,—-—\\._- W

i i i %

Lrartherr & Pre-Tox don Posi-Test
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Dari grafik tersebut, terlihai  bhabwa teradi
perhedann signifikan terhadap hampic keselunihan
karyawan, Namun terlihat jups perbedsan vang
sangal fipis. pada beberapa karyawan. Hal im
disehabkan karenn pada  karayewan  tersebut
sebelumnya telah terbiasa mengaplikasikan mind
map dan  berbagi pengetahuan  deéngan
menggunakan alat bantu.

5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dan hasil penelitian yang dilakokan mulai dan
tahap awal hingga proses pengujian, dapat
disimpulkan bahwa dengan
diimplementasikannya aphkasi wizard untuk
penpukuran perangkat lunak di perusahaan
yang menjadi objek penclitan maka dapatd
disimpulkan sebagail berikut:

n Standard acumn vang digunakan untuk
evaluasi perangkat dalam hal ini sdalah
standard IS0 9126 dapar  digunakan
untuk mengevaluasi perangkat lunak di
PT. SMI

b.  Aplikasi wizard uontuk mengukur
evaluasi  perangkat  lunak  dapat
dipergunakan  Ichih  efckof  dan
mempermudah  pekenasn  rerutama
unfuk mengevaluasi aplikasi penjualan

di'PT, ShI

5.2 Saran

Adapun saran-saran vang dapat penules berkan

adalah sebagai berikut

a Perlu  dhikembangkan dengan  vers
berkutnya:

b Pengembangan interpgrasi dengan andit
internal

e Pengembangan sfandard untuk bobot
perangkat lunak

d, Pengembangan dengan  customize
pertanyzan audit agar lebih detail dan
berkembang.

= Perlunya dibuat aplikasi menggunakan
lehih dari satu anditor dan anditee.
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